
NEW ORLEANS(IM) 
- Badai Ida telah mendarat 
di Negara Bagian Lousiana 
sebagai salah satu badai pal-
ing kuat yang pernah melanda 
Amerika Serikat (AS). Badai 
itu menerjang pantai barat 
daya AS dengan angin ken-
cang, hujan deras, dan ombak 
tinggi yang menenggelamkan 
sebagian besar garis pantai di 
Lousiana.

Semua wilayah di New 
Orleans, kota terpadat di 
Louisiana, mengalami pema-

daman listrik karena “keru-
sakan transmisi parah” akibat 
terjangan badai Ida, demikian 
dilaporkan otoritas utilitas 
lokal pada Minggu (29/8).

Diwartakan Al Jazeera 
mengutip keterangan kantor 
sheriff, setidaknya satu orang 
tewas setelah terluka oleh po-
hon tumbang di Prairieville, 
pinggiran kota New Orleans.

Ida, badai Kategori 4, me-
landa pada tanggal yang sama 
dengan Badai Katrina, sebuah 
badai Kategori 3, menghan-

International 5

Badai Ida mendarat di Louisiana  dan 
merupakan badai sangat berbahaya.

AS Dihantam Salah Satu 
Badai Paling Berbahaya

bersama dengan bantuan 
persediaan makanan dan air 
dan generator listrik. Otoritas 
setempat, Palang Merah dan 
organisasi lain telah menyiap-
kan puluhan tempat penam-
pungan dengan ruang untuk 
setidaknya 16.000 orang, Ge-
dung Putih menambahkan.

Presiden Joe Biden telah 
menyetujui deklarasi darurat 
untuk Louisiana dan Missis-
sippi sebelum kedatangan 
Ida. Pada Minggu, Biden 
mengatakan bahwa AS ber-
doa untuk yang terbaik bagi 
Louisiana dan akan menem-
patkan “kekuatan penuhnya di 
belakang upaya penyelamatan 
dan pemulihan” begitu badai 
berlalu.  tom

Gubernur Louisiana John 
Bel Edwards mengatakan Ida 
bisa menjadi badai paling kuat 
yang melanda negara bagian 
itu sejak 1850.

“Tidak ada keraguan 
bahwa hari-hari dan ming-
gu-minggu mendatang akan 
menjadi sangat sulit,” kat-
anya pada briefi ng pada Min-
ggu, menambahkan bahwa 
beberapa orang mungkin 
harus berlindung di tempat 
hingga 72 jam.

Gedung Putih pada Min-
ggu mengatakan bahwa agen 
federal telah mengerahkan 
lebih dari 2.000 peker ja 
darurat ke wilayah tersebut, 
termasuk 13 tim pencarian 
dan penyelamatan perkotaan, 
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curkan negara bagian selatan 
Louisiana dan Mississippi 16 
tahun sebelumnya.

Angin badai tercatat men-
capai kecepatan 230 kilome-
ter per jam menjadikannya 
sebagai badai terkuat kelima 
yang pernah melanda daratan 
AS. Beberapa jam kemudian 
Ida menurun menjadi badai 
Kategori 2 dengan angin 
maksimum 165 km/jam saat 
bergerak ke pedalaman.

Terjangan badai membuat 
layanan medis darurat di New 
Orleans dan di tempat-tempat 
lain di negara bagian dihenti-
kan sementara memperparah 
situasi kesehatan di Lousiana 
yang menghadapi pandemi 
Covid-19.

Haramkan Musik, Taliban Bunuh Penyanyi 
Folk Afghanistan Fawad Andarabi

KABUL(IM) - Kelompok 
Taliban membunuh seorang 
penyanyi folk Afghanistan , 
Fawad Andarabi. Pembunuhan 
itu terjadi hanya beberapa hari 
kelompok itu melarang atau 
mengharamkan musik di negara 
tersebut. Pembunuhan terha-
dap musisi folk itu diungkap 
mantan Menteri Dalam Negeri 
Afghanistan Masoud Andarabi 
dalam sebuah tweet pada hari 
Sabtu pekan lalu.

“Kebrutalan Taliban ber-
lanjut di Andarab. Hari ini mer-
eka secara brutal membunuh 
penyanyi folkloric, Fawad An-
darabi yang hanya membawa 
kegembiraan bagi lembah ini 
dan penduduknya. Saat dia 
bernyanyi di sini ‘lembah kita 
yang indah tanah nenek moy-
ang kita’ tidak akan tunduk 
pada kebrutalan Taliban,” tulis 
mantan menteri tersebut di 
akun Twitternya, @andarabi,  
yang dilansir Al Arabiya, Min-
ggu (29/8).

Desa Andarab berada di 
dekat Lembah Panjshir. Ka-
wasan lembah itu menampung 
pasukan perlawanan yang me-
nolak kekuasaan Taliban.

Beberapa hari sebelum 
pembunuhan terhadap pe-
nyanyi itu, juru bicara Taliban 

Zabihullah Mujahid men-
gatakan kepada New York 
Times bahwa musik dilarang 
dimainkan di Afghanistan. 
Alasannya, kata dia, musik 
dilarang dalam Islam. “Musik 
dilarang dalam Islam, tetapi 
kami berharap kami dapat 
membujuk orang untuk tidak 
melakukan hal-hal seperti itu, 
daripada menekan mereka,” 
kata Mujahid kepada New 
York Times.

Meskipun kelompok terse-
but telah mengambil nada 
yang lebih lembut di depan 
umum jika dibandingkan den-
gan pemerintahan mereka pada 
tahun 1996-2001, ada kekha-
watiran akan kembalinya rezim 
yang represif.

Sebelumnya, penyanyi pop 
Afghanistan Aryana Sayeed 
mem-posting di Instagram pada 
21 Agustus yang menyatakan 
bahwa dia telah berhasil me-
larikan diri dari negara itu dan 
sedang dalam perjalanan ke 
Istanbul.

Mujahid, dalam konferensi 
pers Selasa lalu, mengatakan ke-
pada para perempuan dan anak-
anak untuk tinggal di rumah. 
Menurutnya, pasukan Taliban 
tidak dilatih untuk memastikan 
keselamatan mereka.  ans
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